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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi bercak coklat pada daun bayam menggunakan 

metode segmentasi pengolahan citra digital dengan bantuan antarmuka GUI MATLAB. 

Data citra bayam diperoleh dari Dinas Pertanian Kota Palopo. Proses penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D)  dengam model Luther-Sutopo 

yang terdiri dari: konsep, desain, pengumpulan material, pembuatan, pengujian, dan 

distribusi. Pada tahap segmentasi, metode segmentasi citra digunakan untuk memisahkan 

area bercak dari daun sehat. Ekstraksi ciri warna RGB dan HSV dilakukan untuk 

mendukung klasifikasi menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem ini memiliki akurasi 100% dalam mendeteksi 

bercak coklat. Validasi dari ahli dan Dinas Pertanian Kota Palopo menegaskan bahwa 

sistem ini layak digunakan sebagai alat bantu dalam pengawasan dan pengendalian 

penyakit pada tanaman bayam. . 

Kata kunci: Deteksi Bercak Coklat, Bayam, Pengolahan Citra Digital, Luther-Sutopo 
 

Pendahuluan  

Pertanian memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat Kota Palopo, pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi yang 

signifikan. Salah satu aspek kunci dalam sektor pertanian adalah budidaya tanaman sayur, 

yang menjadi sumber utama pasokan sayuran bagi penduduk kota ini. Sayuran merupakan 

sumber nutrisi yang penting dalam diet manusia dan memiliki dampak langsung pada 

kesehatan masyarakat. Namun, budidaya tanaman sayur tidak selalu berjalan dengan lancar. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh petani dan Dinas Pertanian Kota Palopo adalah 

berbagai jenis penyakit tanaman yang dapat mengganggu pertumbuhan dan hasil panen salah 

satu contoh penyakit pada sayur ialah bercak coklat pada daun bayam. 

Bayam (Amaranthus spp) merupakan  sumber pangan  kaya gizi dan berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Namun budidaya tanaman ini rentan terhadap 

penyakit, terutama bercak coklat pada daun yang dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kualitas tanaman secara signifikan di Kota Palopo. Dinas Pertanian, instansi yang 

bertanggung jawab terhadap pengembangan sektor pertanian, menghadapi kendala besar 

dalam mengidentifikasi dan menangani masalah penyakit  bayam secara cepat dan efektif. 

Penggunaan teknologi dibidang pertanian adalah kunci untuk menghadapi tantangan ini.  

Permasalahan yang dihadapi Dinas Pertanian Kota Palopo dalam budidaya bayam 

antara lain adalah pengelolaan usaha tani yang kurang optimal, terutama sistem  tumpang sari 

dengan tanaman sejenis, sehingga dapat menimbulkan penyakit seperti bercak daun, dan 

memicu berjangkitnya penyakit sehingga produktivitas menurun.  

Bercak daun adalah istilah yang umumnya digunakan untuk menggambarkan 

perubahan pada daun tanaman. Bercak daun dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

infeksi patogen, seperti jamur, bakteri, atau virus, serta faktor-faktor lingkungan atau stres 

tanaman. Perubahan ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk bercak berwarna, 

bercak putih, atau bahkan bercak yang membusuk. Gejala ini dapat mempengaruhi kesehatan 

dan produktivitas tanaman jika tidak diatasi. Pengelolaan yang tepat melibatkan identifikasi 

penyebabnya dan penerapan langkah-langkah kontrol yang sesuai, seperti penggunaan 

fungisida atau perawatan lingkungan yang lebih baik. 
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Penelitian ini bertujuan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mengembangkan 

sistem deteksi bercak coklat pada daun bayam yang lebih canggih dan akurat di lingkungan 

Dinas Pertanian Kota Palopo. Penerapan metode segmentasi dalam pengolahan citra digital  

memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai tingkat keparahan dan prevalensi penyakit, 

sehingga memungkinkan otoritas pertanian untuk mengambil tindakan pencegahan yang lebih 

tepat waktu dan efisien. 

Hal ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi perbaikan sistem secara sistematis 

dan terus-menerus terhadap penyakit bercak coklat pada daun bayam secara keseluruhan di 

Kota Palopo, sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas pertanian 

daerah dan kesejahteraan petani. 

 

Metode Penelitian 
Metode R&D (Research and Development) digunakan karena sejalan dengan tujuan 

penelitian yaitu membuat deteksi bercak coklat daun bayam untuk digunakan staff Dinas 

Pertanian untuk mendeteksi penyakit bercak coklat pada bayam. Penelitian ini mengandalkan 

metode Luther (1994), yang disempurnakan Sutopo (2003) menjadi enam tahap yaitu Konsep, 

Desain, Material, Pengumpulan, Perakitan, Pengujian, dan Distribusi untuk penelitiannya, 

tanpa harus menyesuaikan model pengembangan dengan produk aplikasi yang dikembangkan.  

 
Gambar 1. Metode Luther Sutopo 

 

1. Concept (Konsep) 

Peneliti memulai dengan mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh petani di Kota 

Palopo, yaitu adanya bercak coklat pada daun bayam. Masalah ini berdampak negatif pada 

kualitas dan hasil panen yang diperoleh petani. Setelah mengidentifikasi masalah, peneliti 

melakukan analisis kebutuhan yang mendalam untuk menentukan jenis sistem yang 

dibutuhkan untuk mendeteksi bercak coklat secara otomatis. 

Tabel 1. Konsep 

Judul 
Deteksi Bercak Coklat pada Daun Bayam dengan Metode Segmentasi 

Pengolahan Citra Digital di Dinas Pertanian Kota Palopo. 

Tujuan 
Merancang dan membuat aplikasi deteksi bercak coklat pada tanaman 

bayam dengan pengolahan citra. 

Pengguna Dinas Pertanian Kota Palopo. 

Objek Peneliti Balai Benih Dinas Pertanian Kota Palopo. 

Input  Citra Daun Bayam Sehat dan Citra Daun Bayam Sakit.. 

Output  Hasil Deteksi, Ciri Nilai, Keterangan Deteksi.  
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2. Design (Perancangan) 

Bagian perancangan ini meliputi perancangan tata letak antarmuka pengguna, struktur 

navigasi, dan penempatan elemen-elemen penting seperti tombol ekstraksi citra, hasil deteksi, 

dan informasi tambahan terkait kondisi tanaman. Semua rancangan ini dirancang agar 

pengguna dapat mengoperasikan aplikasi dengan mudah dan efisien. 

a. Perancangan Model Sistem 

1) Acivity Diagram  

Activity diagram merupakan aktivitas memberikan gambaran umum tentang urutan 

tindakan dalam sistem operasional. 

 
Gambar 2. Activity Diagram Menu Utama 

 
Gambar 3. Activity Diagram Menu Pengujian 

 
Gambar 4. Activity Diagram Menu Pelatihan 
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2) Interface 

Tabel 2. Interface 
No Interface Keterangan 

1 

 

a. Button yang berfungsi untuk menampilkan menu 

pelatihan klasifikasi daun bayam. 

b. Button yang berfungsi untuk menampilkan menu 

pengujian klasifikasi daun bayam. 

2 

 
 

 

 

a. Button ini berfungsi untuk menampilkan pop up 

pencarian folder tempat citra bayam disimpan. 

b. Edittext berfungsi untuk menampilkan jumlah data 

citra yang berada dalam  

folder yang akan dipilih. 

c. Uitabel disini berfungsi menampilkan informasi 

citra dengan nilai HSV pada  

setiap citra yang berada pada folder yang akan 

dipilih. 

d. Button ini berfungsi menampilkan menu 

pengujian. 

e. Button ini berfungsi untuk kembali ke menu 

utama. 

f. Button ini untuk mereset kembali pelatihan citra, 

mengosongkan tabel dan jumlah data citra. 

3 

 

a. Button ini berfungsi untuk memilih dan mencari 

citra daun yang akan diuji 

b. Axes pertama berfungsi menampung data citra 

daun yang telah dipilih 

c. Axes kedua berfungsi menampung data citra daun 

segmen 

d. Axes ketiga berfungsi menampung data citra daun 

ekstraksi HSV 

e. Edittext ini berfungsi menampilkan informasi 

nama dari citra daun yang  

dipilih 

f. Button ini berfungsi untuk melakukan ekstraksi 

HSV citra daun 

g. Button ini berfungsi melakukan klasifikasi citra 

kesegaran daun yang dipilih 

h. Button ini berfungsi untuk mereset Kembali 

semua axes, edittext dan uitable agar kosong 

seperti semula 

i. Button ini berfungsi untuk Kembali ke tampilan 

GUI sebelumnya (GUI Pelatihan). 

j. Uitabel ini berfungsi untuk menampilkan nilai 

ekstraksi citra daun bayam 

k. Edittext ini berfungsi menampilkan informasi dari 

hasil deteksi citra bayam 

l. Edittext berfungsi untuk menampilkan hasil 

klasifikasi citra  daun yang dipilih. 
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3. Material Collecting (Pengumpulan Bahan) 

Pada tahap pengumpulan material, peneliti mengumpulkan berbagai data dan sumber daya 

yang diperlukan untuk pengembangan sistem deteksi bercak coklat pada daun bayam. Tahap 

ini meliputi: 

a. Pengumpulan Citra Daun Bayam 

Peneliti mengumpulkan sejumlah citra daun bayam dari berbagai sumber. Citra-citra ini 

diambil dengan kondisi pencahayaan yang berbeda-beda untuk memastikan sistem mampu 

mendeteksi bercak coklat dalam berbagai situasi. Citra yang digunakan mencakup daun 

bayam yang sehat dan yang terinfeksi bercak coklat untuk melatih dan menguji model deteksi. 

b. Labelling Data 

Setiap citra yang dikumpulkan diberi label yang sesuai, yaitu "Bayam Sehat" atau bayam 

yang tidak terdeteksi bercak coklat dan “Bayam Sakit” atau bayam yang terdeteksi bercak 

coklat. Proses pelabelan ini dilakukan dengan teliti untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam pelatihan model adalah akurat. Label ini sangat penting untuk tahap 

pelatihan model machine learning yang akan digunakan untuk deteksi bercak. Citra kemudian 

dimasukkan di folder latih dan folder uji yang telah dibuat. 

 

4. Assembly (Pembuatan) 

Tahap pembuatan meliputi beberapa langkah penting, seperti mengumpulkan citra daun 

bayam yang akan digunakan untuk proses deteksi, melakukan pengolahan citra dengan 

metode segmentasi berbasis HSV dan RGB, serta merancang antarmuka pengguna (GUI) 

pada MATLAB. Proses pengolahan citra melibatkan ekstraksi fitur warna daun dan 

perhitungan persentase bercak coklat yang terdeteksi pada gambar. Setelah itu, 

pengembangan GUI bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi 

ini. Setiap fitur diuji agar hasilnya akurat, dan visualisasi dari hasil pengolahan ditampilkan 

melalui antarmuka yang mudah dipahami. 

 

5. Testing (Pengujian) 

Pada tahap testing, dilakukan pengujian terhadap aplikasi deteksi bercak coklat pada daun 

bayam untuk memastikan fungsionalitas dan akurasi sistem. Pengujian ini menggunakan 

black box testing untuk mengevaluasi apakah semua fitur pada aplikasi berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan tanpa memeriksa kode internal. Selain itu, dilakukan evaluasi akurasi sistem 

dalam mendeteksi bercak coklat berdasarkan citra daun bayam yang telah disediakan. 

a. Pengujian Sistem 

Dalam pengujian sistem, semua elemen dari aplikasi deteksi bercak coklat pada daun 

bayam diuji secara menyeluruh. Pengujian ini menggunakan blackbox testing dalam menguji 

aplikasi yang telah dibuat. Pengujian ini melibatkan seluruh aspek fungsionalitas dari aplikasi 

mulai dari input citra, proses segmentasi warna, hingga keluaran berupa persentase bercak 

coklat yang terdeteksi. 

b. Pengujian Ahli 

Pengujian oleh ahli pada aplikasi ini dilakukan oleh beberapa pakar yang memiliki 

kompetensi di bidang multimedia atau yang memahami secara mendalam aplikasi yang 

dikembangkan. Untuk mengukur kelayakan aplikasi ini, penulis menggunakan data dari 

lembar validasi yang memeriksa 4 aspek utama : aspek tampilan, aspek kemudahan, aspek 

kualitas isi/informasi dan bahasa. Mereka memberikan skor 1-4 untuk setiap aspek untuk 

menentukan kelayakan aplikasi tersebut(Ambarwati & Widodo, 2021). 
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Tabel 3. Kategori Kelayakan Pengujian 

No Interval Kategori 

1 0-1,50 Tidak Layak 

2 1,50-2,50 Kurang Layak 

3 2,51-3,50 Layak 

4 3,51- 4.00 Sangat Layak 

Keterangan:  

1 : Berarti “Tidak Layak” 

2 : Berarti “Kurang Layak” 

3 : Berarti “Layak” 

4 : Berarti “Sangat Layak” 

Untuk jumlah skor akhir dari uji kelayakan yang dilakukan oleh validator, maka 

digunakan rumus: 

Jumlah skor validasi ahli   =   
   

   
 

 

Nilai akhir validasi ahli     =   
  

  
   

Keterangan: 

Jsv : Jumlah Skor Validasi 

Jbp : Jumlah Banyak Pertanyaan 

Sv : Skor Validasi  

Jv : Jumlah Validator 

6. Distribution (Distribusi) 

Pada tahap distribusi, sistem yang telah diuji akan disebarluaskan kepada Dinas Pertanian 

Kota Palopo. Proses ini dimulai dengan presentasi aplikasi deteksi bercak coklat, yang 

menjelaskan fitur, manfaat, dan cara instalasi kepada pihak Dinas Pertanian. Setelah itu, file 

instalasi aplikasi akan disiapkan untuk digunakan oleh petugas. 

 

Hasil 
Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi deteksi bercak coklat pada daun bayam yang 

dirancang untuk membantu Dinas Pertanian Kota Palopo dalam mengidentifikasi penyakit 

tanaman secara cepat dan akurat. Aplikasi ini dibuat dengan tujuan meningkatkan efisiensi 

dalam proses identifikasi penyakit tanaman, yang diharapkan dapat membantu petani dalam 

melakukan tindakan pencegahan lebih awal. Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan 

teknologi pengolahan citra digital, yang memungkinkan deteksi otomatis bercak coklat 

berdasarkan nilai HSV dan RGB dari citra daun bayam. Sistem ini menyediakan antarmuka 

yang mudah digunakan, yang dirancang agar pengguna, terutama staf Dinas Pertanian, dapat 

mengakses dan mengoperasikan aplikasi dengan cepat untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

 Adapun hasil pembuatan dari aplikasi deteksi bercak coklat pada daun bayam dengan 

metode segmentasi pengolahan citra digital, dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 6. Tampilan halaman utama Aplikasi 

 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Pelatihan Citra 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Pengujian Citra 

Pengujian respon pengguna bertujuan untuk menilai beberapa aspek yang ada pada 

responden seperti aspek nyata (tangibles), aspek empati, dan aspek keunggulan. Skala 

penilaian dari aplikasi deteksi bercak coklat pada daun bayam dengan metode segmentasi 

pengolahan citra digital untuk pengujian respon  meliputi angka 1 berarti “tidak layak”, angka 

2 berarti “kurang layak”, angka 3 berarti “layak” dan angka 4 berarti “sangat layak”. Jumlah 

pertanyaan terdiri dari aspek tampilan yang berjumlah 8 pertanyaan, aspek kemudahan 

berjumlah 6 pertanyaan, aspek kualitas isi / informasi berjumlah 7 pertanyaan dan aspek 

bahasa yang berisi 3 pertanyaan. 

Adapun hasil penilaian respon pengguna aplikasi deteksi bercak coklat pada daun bayam 

dapat dilihat pada tabel di bawah sebagai berikut: 
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Tabel 4.Hasil Penilaian Respon Pengguna 

No  Uraian Aspek 
Validator 

1  2 

1. Aspek Tampilan (Interface):   

 a. Ketepatan tata letak tampilan antarmuka model 4 4 

 b. Ketepatan pemilihan warna desain tampilan 3 4 

 c. Ketepatan pemilihan jenis font 4 4 

 d. Ketepatan pemilihan ukuran font 4 4 

 e. Kesesuaian antara warna font dengan background 4 3 

 
f. Ketepatan pengaturan tata letak menu yang   

ditampilkan 
4 4 

 g. Ketepatan ukuran gambar yang ditampilkan 4 4 

 h. Tampilan halaman hasil deteksi yang disajikan 4 4 

2 Aspek Kemudahan (Usability):   

 a. Kemudahan dalam memahami petunjuk 4 3 

 b. Kemudahan dalam memahami materi 4 4 

 c. Kemudahan dalam memahami penggunaan aplikasi 4 4 

 d. Kenyamanan desain warna background saat dilihat. 4 4 

 e. Kemudahan dalam memahami petunjuk 4 4 

 f. Kemudahan dalam memahami petunjuk 3 4 

3 Aspek Kualitas Isi / Informasi:   

 a. Kesesuaian informasi dengan judul yang diambil 4 4 

 b. Kelengkapan isi informasi 3 4 

 c. Kesesuaian penyajian urutan informasi 4 4 

 
d. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 
4 4 

 
e. Kesesuaian isi informasi tentang kerusakan daun 

yang disajikan 
4 4 

 f. Kesesuaian titik lokasi kerusakan yang ditampilkan 4 3 

 g. Kesesuaian informasi dengan judul yang diambil 4 4 

4 Aspek Bahasa   

 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 
4 4 

  
b. Menggunakan istilah-istilah secara cepat dan 

mudah dipahami 
4 4 

   Jumlah Skor 89 89 

 

Jumlah skor yang diperoleh dalam tes validasi yang diuji oleh dua orang ahli bidang 

multimedia yang bertindak sebagai validator dapat dilihat sebagai berikut setelah melakukan 

beberapa tes untuk mendapatkan skor yang diperlukan: 

Skor validasi ahli 1 dan 2  
          Jsv         

Jbp
 

Nilai akhir validasi adalah  
        Sv1   Sv2    

Jv
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Keterangan: 

Jsv : Jumlah Skor Validasi 

Jbp : Jumlah Banyak Pertanyaan 

Sv1 : Skor Validasi 1 

Sv2 : Skor Validasi 2 

Jv : Jumlah Validator 

Diketahui: 

Jumlah validator = 2 

Jumlah banyaknya pertanyaan = 23 

Jumlah skor validator 1 = 89 

Jumlah skor validator 2 = 89 

Penyelesaian:  

Jumlah skor validasi ahli 1 : 
  

23
 = 3,8 

Jumlah skor validasi ahli 2 : 
  

23
 = 3,8 

Nilai akhir validasi ahli = (3,8 + 3,8) / 2 = 3,8 

Tabel 5. Skor Rata-rata Ahli 

Hasil 

No Validator Skor Kategori Rata-Rata 

    

1 Validator 1 3,8 Sangat Layak 
3,8 

2 Validator 2 3,8 Sangat Layak 

Sumber: Hasil Pengolah Data 2024 

Berdasarkan hasil dari data diatas menyatakan bahwa validasi ahli 1 memberikan 

penilaian dengan skala “layak” (nilai 3) sebanyak 3 dan skala “sangat layak” (nilai 4) 

sebanyak 20. Validasi ahli 2 memberikan penilaian dengan skala rata “layak” (nilai 3) 

sebanyak 3 dan skala “sangat layak” (nilai 4) sebanyak 20. Maka hasil yang diperoleh dari uji 

validasi ahli memiliki rata-rata 3,8 yang merupakan penilaian sistem yang masuk kategori 

“sangat layak”. 

Produk akhir dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi deteksi bercak coklat pada daun 

bayam yang telah melalui serangkaian pengujian dan mendapatkan tanggapan yang positif 

dari para pengguna. Aplikasi ini dirancang untuk dapat digunakan secara fleksibel, dengan 

memanfaatkan teknologi pengolahan citra digital yang memungkinkan identifikasi otomatis 

terhadap bercak coklat pada daun. Sistem ini diharapkan mampu membantu Dinas Pertanian 

Kota Palopo dalam proses deteksi penyakit tanaman secara cepat dan akurat. 

Kelebihan aplikasi ini adalah kemampuannya dalam mendeteksi kerusakan secara 

cepat tanpa memerlukan alat tambahan yang mahal, serta antarmuka yang user-friendly 

sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan analisis. Namun, kekurangan aplikasi ini 

terletak pada ketergantungan kualitas gambar yang diambil jika citra daun tidak diambil 
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dengan baik, hasil deteksi bisa terganggu. Secara keseluruhan, aplikasi ini siap 

diimplementasikan dan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pemantauan 

kesehatan tanaman bayam. 

 

Simpulan 

Pembuatan aplikasi ini menggunakan beberapa perangkat lunak yang mendukung 

pengembangan sistem deteksi bercak coklat pada daun bayam. Aplikasi ini dirancang dengan 

memanfaatkan MATLAB sebagai platform utama untuk pengolahan citra digital, khususnya 

dalam menerapkan metode segmentasi berbasis nilai HSV dan RGB. MATLAB GUI 

(Graphical User Interface) digunakan untuk membangun antarmuka pengguna yang interaktif 

dan mudah digunakan. Selain itu, berbagai fungsi bawaan dari MATLAB, seperti fungsi 

pengolahan citra dan analisis statistik, turut digunakan dalam membangun fitur-fitur utama 

aplikasi ini. 

Sistem ini juga dirancang sedemikian rupa agar dapat dengan mudah dikonversi 

menjadi aplikasi mandiri (standalone) yang dapat dijalankan tanpa memerlukan instalasi 

MATLAB di komputer pengguna akhir, yaitu melalui fitur deploy atau MATLAB Compiler 

untuk membuat file executable (.exe). Dengan demikian, pengguna dapat langsung 

menggunakan aplikasi ini tanpa harus menginstal perangkat lunak tambahan, menjadikannya 

solusi yang praktis dan efisien untuk pemantauan kesehatan tanaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi deteksi bercak coklat pada daun bayam ini sangat layak 

digunakan, dengan nilai kelayakan validasi respon pengguna dengan nilai rata-rata sebesar 3,8 

dari 2 dosen ahli, yang mengukur aspek antarmuka, kemudahan, isi informasi dan bahasa.  
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